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Lampiran 1: 

 

 

 

 

LEMBAR PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

 
Saya yang bertanda tangan di bawah ini: 
 
Nama  : 
 
Usia  : 

 
Menyatakan persetujuan saya untuk ikut serta sebagai partisipan dalam 

penelitian ini. Saya menyatakan bahwa keikutsertaan saya dalam penelitian ini 

dilakukan secara sukarela atau tanpa adanya paksaan dari pihak manapun. 

Saya juga memperkenankan peneliti untuk menggunakan data yang saya 

berikan (sebagaimana terlampir) sesuai dengan kepentingan dan tujuan 

penelitian. Saya menyadari dan memahami bahwa data yang saya berikan dan 

yang akan digunakan memuat informasi-informasi yang jelas tentang diri saya. 

Walaupun demikian, berbagai informasi yang memuat data pribadi seperti nama 

jelas, nomor kontak, dan data lengkap lainnya, hanya saya izinkan untuk 

diketahui oleh peneliti. 

Saya sebagai partisipan dalam penelitian ini menyetujui untuk mengikuti 

semua prosedur dalam penelitian ini, termasuk aturan-aturan selama penelitian 

ini berlangsung. Saya juga bersedia untuk dihubungi kembali oleh peneliti 

apabila terdapat data yang masih kurang lengkap. 

 

Makassar, 2019 

Responden 
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Lampiran 2: 

Guideline Interview 

Identitas Subjek 

Nama/Insial  

Jenis Kelamin  

Suku Bangsa  

Agama  

Pendidikan terakhir  

Status  

Pekerjaan  

Jumlah Saudara  

Anak ke .... dari .... bersaudara 

 

Data Pidana 

No. Reg  

Perkara/Pidana/Pasal  

Tgl & No. Putusan  

Uang Pengganti  

Asal (kiriman dari rutan mana)  

Jumlah Remisi/Espirasi  

Riwayat Pidana  

Lama mengalami masa 
hukuman pertama 

..... bulan/tahun 

Lama mengalami masa 
hukuman saat ini 

..... bulan/tahun 

 

Data Keluarga 

Ayah Nama/Inisial  

Usia  

Daerah Asal  

Pendidikan terakhir  

Status  

Pekerjaan  

Ibu Nama/Inisial  

Usia  

Daerah Asal  

Pendidikan terakhir  

Status  

Pekerjaan  

Saudara Nama/Inisial  

Usia  

Daerah Asal  

Pendidikan terakhir  

Status  

Pekerjaan  



 
 

 
 

 : 

No. Pertanyaan Pengantar Pertanyaan 

1. Penyebab Masuk Lapas  Bagaimana kronologi sampai Anda 
bisa masuk Lapas? (Mohon Anda 
ceritakan) 

 Bagaimana perasaan Anda saat 
melakukan perbuatan tersebut? 

 Pada saat terjadinya peristiwa, 
apakah kejadian/perbuatan itu atas 
keinginan Anda atau ada orang lain 
yang menyuruh Anda? 

 Siapa saja yang terlibat? 

 Apa yang Anda rasakan setelah 
melakukan perbuatan tersebut? 

 Hal-hal apa saja yang menyebabkan 
Anda sehingga melakukan perbuatan 
tersebut? 

 Mengapa hal-hal tersebut bisa 
memberi pengaruh untuk Anda? 

2. Keluarga & Kondisi Rumah  Saat ini Anda tinggal dengan siapa 
saja? (jumlah anggota keluarga yang 
berada dalam satu rumah) 

 Mohon Anda ceritakan bagaimana 
kondisi fisik rumah Anda? 

 Apakah rumah yang Anda tinggali 
merupakan rumah kontrak atau 
tidak? 

 Apakah Anda merasa nyaman 
tinggal dirumah Anda saat ini? 
Mohon ceritakan 

 Bagaimana hubungan Anda dengan 
keluarga Anda? (orang tua, saudara, 
om, tante, sepupu) 

 Dalam keluarga Anda, Anda paling 
dekat dengan siapa? 

 Menurut Anda, peran Anda dirumah 
sebagai apa? 

 Dalam keluarga Anda, apakah ada 
aturan-aturan yang diterapkan? 
Mohon ceritakan aturan seperti apa 

 Dari aturan yang diterapkan, 
pernahkan Anda atau anggota 
keluarga lain melanggarnya? Jika ya, 
hukuman apa yang didapatkan? 

 Apa harapan Anda terhadap 
keluarga Anda? 

 Bagaimana respon keluarga Anda 
setelah tahu Anda masuk Lapas? 



 
 

 
 

3. Lingkungan 
Sekolah/Pertemanan 

 Apa arti teman/sahabat bagi Anda? 
(teman/sahabat secara umum) 

 Menurut Anda, di lingkungan 
pertemanan Anda berperan sebagai 
apa? 

 Mohon Anda ceritakan hubungan 
Anda dengan teman-teman Anda 
tersebut 

 Apakah Anda sering berkumpul 
dengan teman-teman Anda tersebut? 
(tempat berkumpul, intensitas 
berkumpul, apa saja yang dilakukan, 
jam berapa) 

 Apakah Anda merasa nyaman 
dengan lingkungan pertemanan 
Anda? Mohon ceritakan 

 Bagaimana respon mereka ketika 
mengetahui Anda masuk Lapas? 

 Apa harapan Anda terhadap teman 
Anda? 

 

No. Aspek Dukungan Keluarga Pertanyaan 

1. Concrete Support 
Dukungan yang berkaitan 
dengan tindakan langsung 
pada kegiatan sehari-hari 

 Apa kegiatan sehari-hari keluarga 
Anda sebelum Anda masuk Lapas? 

 Bagaimana sikap keluarga kepada 
Anda sehari-hari sebelum Anda 
masuk Lapas? Siapa saja yang 
mengambil peran dalam hal ini? 

 Apakah Anda merasa nyaman 
dengan sikap keluarga Anda sebelum 
Anda masuk Lapas? Mohon ceritakan 

 Apa yang biasanya keluarga lakukan 
saat mengunjungi Anda di Lapas? 

 Bagaimana sikap keluarga setelah 
Anda masuk Lapas? 

 Siapa saja anggota keluarga Anda 
yang sering mengunjungi Anda di 
Lapas? 

 Apa yang Anda rasakan ketikan Anda 
dikunjungi keluarga saat di Lapas? 

 Sudah berapa kali Anda dikunjungi 
oleh keluarga? 

 Menurut Anda, bentuk-bentuk 
dukungan apa yang diberikan? 

2. Emotional Support 

Dukungan yang diberikan 
dengan cara menunjukkan 
rasa empati, mendengarkan 

 Pada siapa biasanya Anda bercerita 
sebelum masuk Lapas? 



 
 

 
 

dan bersedia ketika individu 
mengalami permasalahan 

 Jika Anda ingin bercerita/curhat 
dengan orangtua/saudara Anda, apa 
yang biasanya Anda katakan? 

 Hal-hal apa saja yang biasanya Anda 
curhatkan pada orangtua/saudara 
Anda? 

 Bagaiman respon mereka saat Anda 
bercerita? Menurut Anda kenapa? 

 Saat Anda mengalami kesulitan, 
siapa yang biasanya membantu 
Anda? (di Lapas dan di keluarga) 

 Bantuan seperti apa yang Anda 
dapatkan? (ketika membutuhkan 
bantuan dalam Lapas) 

 Apakah Anda memanfaatkan fasilitas 
di Lapas? (misalnya konseling, dsb) 

3. Advice Support 
Dukungan nasihat, 
sebenarnya yang 
dibutuhkan individu adalah 
rasa nyaman dalam berbagi 
dan menerima masukkan 
dibandingkan isi dari nasihat 
yang diterima 

 Ketika Anda berbuat salah, siapa 
yang biasanya memberikan nasihat? 

 Dalam keluarga Anda, siapa yang 
biasanya memberikan Anda nasihat 
sebelum Anda masuk Lapas? 

 Nasihat seperti apa yang disampaikan 
orang tersebut? 

 Dalam keluarga Anda, siapa yang 
biasanya memberikan Anda nasihat 
setelah Anda masuk Lapas? 

 Nasihat seperti apa yang disampaikan 
orang tersebut? 

 Bagaimana perasaan Anda setelah 
mendengarkan nasihat tersebut? 

 Apa yang Anda pikirkan tentang 
nasihat terebut? (apakah narapidana 
tsb menganggapnya sebagai nasihat 
atau sebagai cemoohan karena ia 
masuk Lapas) 

4. Esteem Support 
Dukungan yang lebih 
berfokus pada bagaimana 
individu dimaknai 
keberadaannya 

 Apakah Anda biasa terlibat di acara-
acara keluarga? (jarang, sering, 
selalu) 

 Jika ada acara keluarga, siapa-siapa 
saja yang terlibat dalam acara itu? 

 Bagaimana orang tua Anda 
memperlakukan Anda di depan orang 
lain sebelum Anda masuk Lapas? 

 Bagaimana orang tua Anda 
memperlakukan Anda di depan orang 
lain setelah Anda masuk Lapas? 

 Apa perbedaan perlakuan orang tua 
Anda saat dirumah dan di depan 
orang lain? 



 
 

 
 

 Bagaimana respon keluarga biasanya 
saat Anda mengajukan suatu ide 
mengenai rencana aktifitas keluarga? 
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SURAT PERNYATAAN INTERCODER 

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa: 

 Nama  : Siti Hardianti 

 NIM  : Q11114023 

Telah menjadi intercoder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Yulita Eka Sari dengan judul “Pola Dukungan 

Keluarga (Family Support) pada Narapidana Remaja yang Berperilaku Delinquen 

di Lapas Kelas 1 Makassar” dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan 

kembali (cross-check) terhadap hasil analisis dalam penelitian ini. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Makassar,     Mei 2019 

       Yang membuat pernyataan 

 

 

        Siti Hardianti 
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SURAT PERNYATAAN INTERCODER 

Yang bertanda tangan di bawah ini menyatakan bahwa: 

 Nama  : Sumarni 

 NIM  : Q11114317 

Telah menjadi intercoder (orang yang melakukan pengodean) dalam penelitian 

yang dilakukan oleh saudari Yulita Eka Sari dengan judul “Pola Dukungan 

Keluarga (Family Support) pada Narapidana Remaja yang Berperilaku Delinquen 

di Lapas Kelas 1 Makassar” dan telah melakukan serangkaian pemeriksaan 

kembali (cross-check) terhadap hasil analisis dalam penelitian ini. 

Demikian surat keterangan ini dibuat untuk digunakan sebagaimana mestinya. 

 

       Makassar,     Mei 2019 

       Yang membuat pernyataan 

 

 

           Sumarni  
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